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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
opini audit, dan umur perusahaan baik secara parsial dan simultan terhadap Audit 
Delay pada perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi yang digunakan yaitu 
perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 30 
perusahaan dan teknik pengambilan sampel secara sensus atau sampling jenuh 
sebanyak 30 perusahaan. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder 
dengan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji 
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Audit Delay 2) Opini Audit berpengaruh terhadap 
Audit Delay 3) Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay. 4) Ukuran 
Perusahaan, Opini Audit, dan Umur Perusahaan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Audit Delay. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Kegiatan di Bursa Efek Indonesia ditandai dengan 
berkembangnya perusahaan-perusahaan berbentuk go public, maka hal ini akan 
berdampak pada peningkatan permintaan akan audit laporan keuangan yang efektif 
dan efisien. Setiap perusahaan yang go publik  diwajibkan untuk menyampaikan 
laporan keuangan yang diususun sesuai Standar Akuntansi Keuangan yang telah 
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal 
(BAPEPAM). 
Menurut Heru Setiawan (2013) menyatakan “Laporan keuangan merupakan 
proses akhir dari proses akuntansi yang berfungsi  sebagai  media  untuk  
memberikan  informasi  kepada  calon  investor, calon kreditor, dan para 
pengguna laporan keuangan lainnya yang berkepentingan dalam pengambilan 
keputusan”.  
Menurut Masud Machfoedz (1994) dalam Ani Yulianti (2011) menyatakan 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan tentang Kerangka Dasar Penyusunan 
Dan Penyajian Laporan Keuangan bahwa laporan keuangan harus memenuhi 
empat karakteristik kualitas yang membuat informasi laporan keuangan 
bermanfaat bagi sejumlah besar penggunanya. Keempat karakteristik tersebut 
yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. 
 Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan 
tepat waktu. Informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
dapat bermanfaat bilamana disajikan secara akurat dan tepat waktu. Nilai dari 
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ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan 
laporan keuangan tersebut. 
Ketepatan waktu penyusunan maupun penyajian laporan keuangan dapat 
berpengaruh terhadap nilai informasi pada laporan keuangan tersebut. Untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya maka diperlukan audit 
laporan keuangan. Sebagaimana dijelaskan oleh Boynton dan Kell (2006, hal. 6) 
bahwa audit laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan besar sangat 
diperlukan untuk memfungsikan pasar sekuritas nasional. Secara signifikan audit 
laporan keuangan dapat menurunkan risiko investor dan kreditor dalam membuat 
berbagai keputusan investasi dengan tidak menggunakan informasi yang bermutu 
rendah. Generally Accepted Auditinng Standars (GAAS) pada bagian standar 
umum ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan penuh 
kecermatan dan ketelitian 
Ketentuan penyampaian laporan keuangan telah diatur melalui keputusan 
ketua Bapepam-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan) 
Peraturan Nomor: KEP-346/BL/2011 dalam Peraturan Nomor X.K.2 mengenai 
penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik. Dalam 
butir 2 poin c dinyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan 
kepada Bapepam-LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.  
Namun, kemudian berubah BAPEPAM  menetapkan peraturan baru sesuai 
laporan keputusan Ketua BAPEPAM pada tahun 2012 Nomor Keputusan 
431/BL/2012, pada tanggal 1 Agustus 2012 yaitu emiten atau perusahaan publik 
yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan 
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laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah 
tahun buku berakhir.  
Namun pada kenyataanya masih banyak perusahaan yang tidak mematuhi 
peraturan tersebut. Pada 2012, tercatat 54 emiten terlambat menyerahkan laporan 
keuangan tahunan buku tahun 2011. Sementara pada 2011 tercatat 62 emiten 
terlambat  menyerahkan laporan keuangan 2010, sedangkan pada 2010 tercatat 
ada sebanyak 68 emiten terlambat menyerahklan laporan keuangan 2009. 
Beberapa pelanggaran emiten terkait pelanggaran laporan keuangan tidak lengkap, 
terlambat menyampaikan rencana melakukan audit atau penelaahan terbatas atas 
laporan keuangan (Rusadi, 2012).  
Berdasarkan pemantauan dari BEI, terdapat perusahaan transportasi yang 
terlambat menyampaikan laporan keuangan audit perusahaan. Perusahaan 
transportasi yang terdaftar di BEI yang audit delay tahun 2013-2017 dapat dilihat 
dari Tabel I.1 dibawah ini 
 Tabel I.1  




Kode Nama Perusahaan 
Audit Delay 
(Hari) 
1.  2013 BLTA PT Berkian Laju Tanker Tbk 272 
2.  2013 CANI PT Capitol Nusantara Indonesia Tbk 297 
3.  2013 BULL PT Buana Listya Tama Tbk 174 
4.  2013 HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 146 
5.  2016 RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk 291 
6.  2017 SAFE PT Steady Safe Tbk 180 
7.  2017 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 270 
8.  2017 ZBRA PT Zebra Nusantara Tbk 157 
Sumber: www.idx.com 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa masih terdapat perusahaan yang 
menyampaikan laporan keuangan audit melewati dari batas ketentuan yaitu paling 
lama 4 (empat) bulan atau 120 hari terhitung sejak tanggal tutup buku perusahaan. 
 Menurut Ashton, et al (1987) dalam Penelitian Kartika (2015) 
mendefenisikan audit delay adalah “lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir 
tahun fiskal perusahaan sampai tanggal laporan audit dikeluarkan”.  
 Sedangkan menurut Lawrence dan Bryan (1998) dalam penelitian 
Rustiana (2007), audit delay adalah “lamanya hari yang dibutuhkan auditor untuk 
menyelesaikan pekerjaan audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku 
hingga tanggal diterbitkannya laporan audit”. 
 Banyak faktor yang kemungkinan mempengaruhi audit delay adalah 
ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan (Fauziyah Althaf, 2016) 
 Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur 
dari besarnya total asset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Dimana menurut Mas’ud Machfoedz (1994) dalam penelitian Ani Yulianti (2011) 
pada dasarnya ukuran perusahaan dikategorikan menjadi tiga yaitu: 1) Perusahaan 
besar, 2) Perusahaan menengah, dan 3) Perusahaan kacil. 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cindy dan Rahayu (2014), ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian itu 
menjelaskan bahwa besarnya persentase tidak tepat waktu menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan total aset yang besar ataupun dengan total aset yang kecil  
akan  berusaha  untuk  tidak  audit  delay,  artinya  total  aset  yang dimiliki oleh 
perusahaan tidak akan mempengaruhi perusahaan dalam menyampaikan laporan 
keuangan.  
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 Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Utami (2006), 
menemukan hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan audit delay, hasil 
penelitian itu menjelaskan semakin besar nilai aktiva (ukuran perusahaan) maka 
semakin panjang audit delay. Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses 
auditnya lebih lama dibandingkan perusahaan kecil. 
 Berikut ini data ukuran perusahaan pada perusahaan transportasi yang 
terdaftar di BEI yang audit delay dilihat dari total asset perusahaan tahun 2013-
2017 sebagai berikut : 
Tabel I. 2 
Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di BEI 









2013 BLTA PT Berkian Laju Tanker Tbk 12.126.465.000 





2013 BULL PT Buana Listya Tama Tbk 1.976.941.907.600 
4. 
 
2013 HITS PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk 
14.395.380.196 
5. 2016 RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk 10.579.213.425 
6. 2017 SAFE PT Steady Safe Tbk 1.788.124.044.800 
7. 2017 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra 
Tbk 
715.916.206.800 
8. 2017 ZBRA PT Zebra Nusantara Tbk 1.360.018.050.000 
Sumber : www.idx.com 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat yaitu PT Buana Listya Tama Tbk 
memiliki ukuran perusahaan dengan maksimal Rp.3.176.171.315.200. Sedangkan 
PT Zebra Nusantara Tbk memiliki ukuran perusahaan dengan minimal 
Rp.10.579.213.425.  
 Opini Audit merupakan salah satu faktor yang kemungkinan 
mempengaruhi audit delay. Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh 
auditor mengenai kewajaran laporan keuangan auditan, dalam semua hal yang 
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material, yang  didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut 
dengan prinsip  akuntansi berterima umum (Mulyadi, 2013).  
Hasil dari penelitian Malinda Dwi Apriliane (2015) menunjukkan bahwa 
opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan yang 
menerima pendapat qualified opinion akan mengalami audit delay yang semakin 
lama, hal ini disebabkan karena proses pemberian audit akan melibatkan 
negosiasi dengan klien serta konsultasi dengan partner audit yang lebih senior. 
Berbeda dengan perusahaan yang menerima pendapat unqualified opinion, audit 
delay cenderung lebih pendek karena perusahaan tidak akan menunda publikasi 
laporan keuangan yang berisi berita baik (good news). Namun berbeda pada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ani (2011), opini auditor tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. 
Ada lima opini auditor yang terdiri dari: pendapat wajar tanpa 
pengecualian (Unqualified Opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan 
bahasa penjelasan (Unqualified Opinion Report with  Explanatory Language), 
pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion), pendapat tidak wajar 
(Adverse Opinion), dan pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of 
Opinion).  
Berikut ini data opini Audit pada perusahaan transportasi yang terdaftar di 






Tabel I. 3 
Opini Audit Pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di BEI yang 
Audit Delay Tahun 2013-2017 
 
No Tahun Kode Nama Perusahaan Opini Audit 
1. 
 
2013 BLTA PT Berkian Laju Tanker Tbk Qualified Opinion 
2. 2013 CANI PT Capitol Nusantara Indonesia Tbk Unqualified Opinion 
3. 
 
2013 BULL PT Buana Listya Tama Tbk Qualified Opinion 
4. 
 
2013 HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk Unqualified Opinion 
5. 2016 RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk Qualified Opinion 
6. 2017 SAFE PT Steady Safe Tbk Unqualified Opinion 
7. 2017 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk Unqualified Opinion 
8. 2017 ZBRA PT Zebra Nusantara Tbk Qualified Opinion 
Sumber : www.idx.com 
 
Berdasarkan tabel diatas, PT Buana Listya Tama Tbk, PT Capitol 
Nusantara Indonesia Tbk, PT Rig Tenders Indonesia Tbk,  dan PT Steady Safe 
Tbk terlambat menyampaikan laporan keuangan dengan opini audit yaitu Wajar 
Tanpa Pengecualian. Sedangkan PT Berkian Laju Tanker Tbk, PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk, PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk, dan PT Zebra 
Nusantara Tbk terlambat menyampaikan laporan keuangan dengan opini audit 
yaitu wajar dengan pengecualian. 
Faktor yang kemungkinan mempengaruhi audit delay lainnya yaitu umur 
perusahaan. Kiesso dalam penelitian Devi (2009) menyatakan bahwa perusahaan 
didirikan untuk waktu yang tidak terbatas atau panjang, tidak didirikan untuk 
beberapa tahun saja. Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan tersebut 
beroperasi. Umur perusahaan dihitung dari tanggal berdirinya perusahaan tersebut 
hingga saat ini. Umur perusahaan diperkirakan dapat mempengaruhi lamanya 
audit delay, karena semakin lama suatu perusahaan berdiri biasanya semakin 
banyak melakukan ekspansi dengan membuka cabang-cabang baru, hal tersebut 
8 
akan membuat laporan keuangan semakin kompleks dan akan berpengaruh 
terhadap lamanya waktu penyelesaian audit.  
 Sesuai dengan hasil penelitian Novelia dan Dicky (2012) umur perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Sri 
umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay dikarenakan 
baik perusahaan yang telah lama berdiri maupun perusahaan yang baru berdiri, 
apabila memiliki system manajemen yang baik, serta staf akuntan yang kompeten 
yang mampu menyajikan laporan keuangan dengan baik, maka hal tersebut akan 
sangat membantu auditor dalam pelaksanaan audit, sehingga auditor tidak 
membutuhkan waktu yang lama dalam proses auditnya. 
Berikut ini data umur perusahaan pada perusahaan transportasi yang 
terdaftar di BEI yang audit delay tahun 2013-2017 dihitung dari tanggal 
perusahaan berdiri hingga sekarang atau kapan audit dilaksanakan sebagai berikut: 
Tabel I. 4 
Umur Perusahaan Pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di BEI 










2013 BLTA PT Berkian Laju Tanker Tbk 37 
2. 2013 CANI PT Capitol Nusantara Indonesia Tbk 14 
3. 
 
2013 BULL PT Buana Listya Tama Tbk 13 
4. 
 
2013 HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 25 
5. 2016 RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk 44 
6. 2017 SAFE PT Steady Safe Tbk 46 
7. 2017 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 27 
8. 2017 ZBRA PT Zebra Nusantara Tbk 31 
Sumber : www.idx.com 
 
 Berdasarkan tabel diatas, PT Steady Safe Tbk terlambat menyampaikan 
laporan keuangan audit dengan maksimal umur perusahaan yaitu 46 tahun. 
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Sedangkan PT Buana Listya Tama Tbk terlambat menyampaikan laporan 
keuangan audit dengan minimun waktu yaitu 13 tahun. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya yang meneliti tentang faktor-faktor yang  
berpengaruh terhadap audit delay. Perbedaan penelitian terdahulu dengan  
penelitian ini yaitu menggunakan tahun penelitian yaitu pada tahun 2013-2017. 
Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini berfokus ukuran perusahaan, opini audit 
dan umur perusahaan dimana penelitian dilakukan pada perusahaan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu belum diketahui secara pasti faktor-
faktor yang secara konsisten mempengaruhi audit delay dan mengingat akan 
pentingnya ketepatan waktu dan penyelesaian penyajian laporan keuangan audit 
oleh auditor independen maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit, dan Umur Perusahaan 
Terhadap Audit Delay pada Perusahaan Transpostasi yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Terjadi audit delay pada beberapa perusahaan transportasi di BEI pada 
tahun 2013-2017 
2. Ketidak konsistenan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya 
3. Terdapatnya perusahaan yang berukuran besar mengalami keterlambatan 
dalam melaporkan laporan audit 
4. Adanya keterlambatan melaporkan laporan audit pada perusahaan yang 
sudah lama beroperasi 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan Transportasi di BEI ? 
2. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap audit delay  pada perusahaan 
Transportasi di BEI ? 
3. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap audit delay  pada 
perusahaan Transportasi di BEI ? 
4. Apakah Ukuran  Perusahaan, Opini Audit, Dan Umur Perusahaan 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay  pada perusahaan 
Transportasi di BEI ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Membuktikan secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit 
delay pada perusahaan Transportasi di BEI 
2. Membuktikan secara empiris pengaruh opini audit terhadap audit delay 
pada perusahaan Transportasi di BEI 
3. Membuktikan secara empiris pengaruh umur perusahaan terhadap audit 
delay pada perusahaan Transportasi di BEI 
4. Membuktikan secara bersama-sama pengaruh ukuran  perusahaan, opini 
audit, dan umur perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan 
Transportasi di BEI 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi praktisi dan 
akademis, yaitu : 
1. Bagi Akademis dan Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagi bahan referensi dan pustaka 
di perguruan tinggi khususnya Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan 
sebagai kajian literatur pada penelitian selanjutnya yang sejenis 
2. Bagi Manajemen Perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan-perusahaan yang menerbitkan laporan 
independen dapat kiranya untuk tepat waktu sehingga tidak terjadi audit delay 
pada perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
3. Bagi kantor akuntan Publik (KAP) 
Diharapkan hasil penelitian dapat membantu upaya dalam meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas proses audit dengan mengendalikan faktor penyebab audit 















A. Uraian Teori 
1. Teori Agensi 
 Konsep agency theory menurut Anthony dan Govindarajan (1995) dalam 
Ma’ruf (2006) menyatakan bahwa “hubungan atau kontak antara principal dan 
agent”. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk 
kepentingan principal, termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan 
dari principal kepada agent. 
 Jensen dan Meckling (1976) dalam Ma’ruf menyatakan bahwa “hubungan 
keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang saham  
(principal)”. Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara 
manajer dan pemegang saham. Konflik yang terjadi karena manusia adalah 
makhluk ekonomi yang mempunyai sifat dasar mementingkan kepentingan diri 
sendiri. Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan yang berbeda dan masing-
masing menginginkan tujuan mereka terpenuhi, akibat yang terjadi adalah 
munculnya konflik kepentingan. Pemegang saham menginginkan pengembalian 
yang lebih besar dan secepat–cepatnya atas investasi yang mereka tanamkan 
sedangkan manajer menginginkan kepentingannya diakomodasi dengan 
pemberian kompensasi atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam 
menjalankan perusahaan. 
 Menurut Scott (1997) dalam Endrianto (2010), aplikasi agency theory 
dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan 




secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan yang mengatur 
mengenai mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan, return maupun 
risiko-risiko yang disetujui oleh prinsipal dan agen. Kontrak kerja akan menjadi 
optimal bila kontrak dapat fairness yaitu mampu menyeimbangkan antara 
prinsipal dan agen yang secara matematis memperlihatkan pelaksanaan kewajiban 
yang optimal oleh agen dan pemberian insentif/imbalan khusus yang memuaskan 
dari prinsipal ke agen. 
 Menurut Eisenhardt dalam Endrianto (2010) teori agensi menggunakan 
tiga asumsi sifat manusia yaitu: (1) manusia pada umumnya mementingkan diri 
sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi 
masa mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko 
(risk averse). Pihak agen termotivasi untuk memaksimalkan fee kontraktual yang 
diterima sebagai sarana dalam pemenuhan kebutuhan ekonomis dan 
psikologisnya. Sebaliknya, pihak prinsipal termotivasi untuk mengadakan kontrak 
atau memaksimalkan returns dari sumber daya untuk menyejahterakan dirinya 
dengan profitabilitas yang selalu meningkat.  
 Konflik kepentingan ini terus meningkat karena pihak prinsipal tidak dapat 
memonitor aktivitas agen sehari-hari untuk memastikan bahwa agent bekerja 
sesuai dengan keinginan para pemegang saham. Sebaliknya, agent sendiri 
memiliki lebih banyak informasi penting mengenai kapasitas diri, lingkungan 
kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang memicu timbulnya 
ketidakseimbangan informasi antara principal dan agent. Kondisi ini dinamakan 
dengan asimetri informasi. 
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 Adanya penyimpangan antara keputusan yang diambil agen dan keputusan 
yang akan meningkatkan kesejahteraan prinsipal akan menimbulkan kerugian atau 
pengurangan kesejahteraan prinsipal, nilai uang yang timbul dari adanya 
penyimpangan tersebut disebut residual loss Jensen dan Meckling (1976) dalam 
Endrianto (2010).  
 Adanya asimetri informasi dapat mendorong agen untuk menyembunyikan 
beberapa informasi yang tidak diketahui prinsipal untuk memaksimalkan 
keuntungan bagi agen. Agen dapat termotivasi untuk melaporkan informasi yang 
tidak sebenarnya kepada prinsipal, terutama jika informasi tersebut berkaitan 
dengan pengukuran kinerja agen.  
 Menurut Ali (2007) dalam Endrianto (2010) menyatakan bahwa “manajer 
yang telah diberi wewenang untuk mengelola perusahaan bertanggung jawab 
untuk memaksimalkan keuntungan prinsipal dan melaporkan tanggung jawabnya 
melalui media laporan keuangan”. Atas kinerja manajer tersebut, kompensasi 
manajemen diberikan sesuai dengan kontrak yang yang telah disepakati. Dengan 
demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan untuk 
mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki. Inti dari 
agency theory atau teori keagenan adalah pendesainan kontrak yang tepat untuk 




a. Defenisi Audit 
 Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2006, hal. 4), pengertian audit adalah 
sebagai berikut: “Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang 
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informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi 
itu dengan kriteria yang telah ditetapkan”.  
 Menurut Agoes (2004, hal. 5) mendefenisikan sebagai berikut: 
“Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis 
dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan 
keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-
catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan 
untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut. 
 
Menurut Mulyadi (2002, hal. 9) pengertian audit sebagai berikut: 
“Auditing adalah Suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan 
mencari bukti-bukti dengan cara objektif yang berkaitan dengan 
pernyataan-pernyataan tentang tindakan-tindakan dan kejadian-
kejadian ekonomi untuk menentukan kesesuaian antara pernyataan 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan menyampaikan 
hasilnya kepada pihak yang berkepentingan”.  
 
 Berdasarkan definisi dari auditing tersebut, dapat diuraikan 7 elemen yang 
harus diperhatikan dalam pelaksanaan audit, yaitu:  
1) Proses yang sistematis.  
Dalam pelaksanaannya auditing dilakukan berdasarkan proses-proses 
rangkaian dan prosedur yang bersifat terstruktur, terorganisir, dan logis sesuai 
dengan ketentuannya.  
2) Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara obyektif. 
 Pelaksanaan audit dilakukan dengan menghimpun bukti-bukti yang 
mendasari asersi-asersi yang dibuat individu atau entitas. Auditor kemudian 
melakukan evaluasi terhadap bukti-bukti yang diperoleh tersebut. Dalam 
penghimpunan dan pengevaluasian bukti-bukti auditor harus bersikap objektif 
dalam pengungkapan fakta secara apa adanya, tidak memihak, dan tidak 
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berprasangka buruk terhadap individu atau entitas yang membuat representasi 
tersebut. 
3) Asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi.  
Asersi merupakan pernyataan secara keseluruhan oleh pihak yang 
bertanggung jawab atas pernyataan tersebut. Jadi, asersi atau pernyataan tentang 
tindakan dan kejadian ekonomi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran, dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam satuan 
uang.  
4) Menentukan tingkat kesesuaian.  
Tingkat kesesuaian tersebut dapat dijelaskan dalam bentuk kualitatif 
maupun kuantitatif. Bentuk kualitatif contohnya kewajaran laporan keuangan. 
Penghimpunan dan pengevaluasian bukti-bukti dimaksudkan untuk menentukan 
dekat tidaknya atau sesuai tidaknya asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang 
telah ditetapkan.  
5) Kriteria yang ditentukan.  
Kriteria dapat berupa prinsip akuntansi yang berlaku umum atau standar 
akuntasi keuangan, dan anggaran atau ukuran lain kinerja manajemen. Kriteria 
yang ditentukan merupakan standar pengukur untuk mempertimbangkan 
(judgment) representasi-representasi atau asersi-asersi.  
6) Menyampaikan hasilnya.  
Hasil audit dikomunikasikan melalui laporan tertulis yang 
mengindikasikan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi dan kriteria yang telah 
ditentukan. Komunikasi dari hasil audit dapat memperkuat atau memperlemah 
kredibilitas atau pernyataan yang dibuat. 
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7) Para pemakai yang berkepentingan.  
Para pemakai yang berkepentingan dari hasil audit diantaranya, investor 
maupun calon investor di pasar modal, pemegang saham, kreditor maupun calon 
kreditor, badan pemerintahan, manajemen, dan publik pada umumnya.  
 
b. Jenis-Jenis Audit  
Terdapat tiga jenis audit yang dikemukan oleh Boynton (2002, hal. 8) 
diantaranya sebagai berikut:  
1) Audit Laporan Keuangan  
Audit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 
mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan entitas dengan maksud agar dapat 
memberikan pendapat apakah laporan-laporan tersebut telah disajikan secara 
wajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip akuntansi 
yang berlaku umum. Secara signifikan, audit laporan keuangan dapat menurunkan 
risiko investor dan kreditor dalam membuat berbagai keputusan investasi dengan 
tidak menggunakan informasi yang bermutu rendah.  
2) Audit Kepatuhan  
Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa 
bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasi suatu 
entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan, atau peraturan tertentu. 
Laporan audit kepatuhan umumnya ditujukan kepada otoritas yang menerbitkan 
kriteria tersebut dan dapat terdiri dari (1) ringkasan temuan atau (2) pernyataan 




3) Audit Operasional  
 Audit operasional berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 
mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi entitas 
dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan tertentu.  
 
c. Jenis-Jenis Auditor  
Menurut Mulyadi (2013, hal. 28) Orang atau kelompok orang yang 
melaksanakan audit dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu :  
1) Auditor Independen  
Auditor independen adalah auditor profesional yang yang mengaudit 
laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Auditor independen mendapat 
honorarium dari kliennya dalam menjalankan keahliannya, namun auditor 
independen tidak memihak kliennya. Pihak yang memanfaatkan jasa auditor 
independen adalah pihak selain kliennya, oleh karena itu independensi auditor 
dalam melaksanakan pekerjaannya merupakan hal sangat penting, meskipun 
auditor tersebut dibayar oleh kliennya. Untuk berpraktik sebagai auditor 
independen, seseorang harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang ada. 
Auditor independen harus lulus dari Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis atau mempunyai ijazah yang disamakan, telah mendapat gelar akuntan 
dari Pantia Ahli Pertimbangan Persamaan Ijazah Akuntan, dan mendapat izin 
praktik dari Menteri Keuangan.  
2) Auditor Pemerintah  
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 
milik pemerintah yang tugasnya melakukan audit atas pertanggungjawaban 
keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitas pemerintahan.  
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3) Auditor Intern  
Auditor intern adalah auditor yang bekerja di perusahaan yang tugasnya 
adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 
manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan 
terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur 
kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh 
berbagai bagian organisasi.  
 
3. Audit Delay 
Audit delay mengimplikasikan bahwa laporan keuangan disajikan pada 
suatu interval waktu, maksudnya untuk menjelaskan perubahan di dalam 
perusahaan  yang  mungkin mempengaruhi pengguna pada waktu membuat 
prediksi dan keputusan. Apabila informasi tersebut tidak disampaikan tepat 
waktu akan menyebabkan informasi kehilangan nilainya di dalam mempengaruhi 
kualitas keputusan. 
Beberapa pengertian mengenai audit delay atau ketepat waktu pelaporan 
keuangan yaitu Menurut Subekti (2005) menyatakan bahwa “perbedaan waktu 
antara tanggal laporan  keuangan  dengan  tanggal  opini  audit  dalam  laporan  
keuangan yang  mengindikasikan tentang lamanya waktu  penyelesaian audit 
yang dilakukan oleh auditor disebut dengan audit delay”. 
Menurut Utami (2006) Audit Delay adalah “lamanya waktu penyelesaian 
audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku, hingga tanggal  
diselesaikannya  laporan  audit  independen”.   
Sedangkan menurut Aryati  dan  Maria (2005) mendefinisikan audit delay 
adalah sebagai berikut:  
20 
 “Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit 
laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang 
dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas 
audit  laporan  keuangan  tahunan  perusahaan,  sejak  tanggal  
tutup  tahun buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai 
tanggal yang tertera pada laporan auditor independen”. 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 
perbedaan waktu antara tanggal tutup tahun buku perusahaan yaitu per 31 
Desember sampai tanggal yang tercantum pada laporan audit independen. 
 Berdasarkan laporan keputusan Ketua BAPEPAM pada tahun 2012 
Nomor Keputusan 431/BL/2012, pada tanggal 1 Agustus 2012 yaitu emiten atau 
perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib 
menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 4 (empat) 
bulan setelah tahun buku berakhir. Keterlambatan informasi yang dibutuhkan 
akan mengakibatkan informasi yang tidak relevan bagi investor 
 
4. Variabel – Variabel yang Mempengaruhi Audit Delay 
a. Ukuran Perusahaan 
 Menurut Rochimawati (2008) ukuran perusahaan adalah “suatu ukuran 
perusahaan yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan”. sedangkan menurut 
Jogiyanti (2007) menyatakan ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat 
diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain 
dinyatakan dengan total aktiva, nilai pasar saham dan lain-lain. Dalam penelitian 
ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
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 Menurut Jogiyanto (2007) menyatakan ukuran aktiva digunakan untuk 
mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma 
dari total aktiva. Nilai total asset biasanya bernilai besar dibandingkan dengan 
variable keuangan lainnya, untuk itu variable asset diperhalus menjadi Log Asset 
atau Ln Total Asset. 
 
 
Menurut Masud Machfoedz (1994) dalam Ani Yulianti (2011), pada 
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori yaitu perusahaan 
besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil 
(small firm). Penentuan perusahaan ini didasarkan pada total assets perusahaan, 
kategori ukuran perusahaan yaitu: 
a.   Perusahaan Besar (Large Firm) 
Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih 
besar dari Rp 10 Miliar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih 
dari Rp 50 Miliar pertahun. 
b.   Perusahaan Menengah (Medium Firm) 
Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih 
Rp 1 Miliar sampai dengan 10 Miliar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki 
penjualan lebih besar dari Rp 1 Miliar dan kurang dari Rp 50 Miliar. 
c.   Perusahaan Kecil (Small Firm) 
Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki 
hasil penjualan minimal Rp 1 Miliar pertahun. 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 
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  Menurut Aryati dan Maria (2005), Perusahaan besar diduga akan 
menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen perusahaan yang berskala besar 
cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan 
perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas 
modal dan pemerintah. Jadi, ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya 
asset yang dimiliki oleh perusahaan. Keadaan yang dikehendaki oleh perusahaan 
adalah perolehan laba bersih sesudah pajak karena bersifat menambah modal 
sendiri.  
 
b. Opini Audit 
 Laporan audit adalah alat formal yang digunakan auditor dalam 
mengkomunikasikan kesimpulan tentang laporan keuangan yang diaudit kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. Pendapat auditor sangatlah penting bagi 
perusahaan ataupun pihak-pihak lain yang membutuhkan hasil dari laporan 
keuangan auditan. Opini audit yang diberikan auditor melalui beberapa tahap 
audit yang dilakukan dapat memberikan beberapa simpulan atas opini yang harus 
diberikan terhadap laporan keuangan yang diauditnya. Dengan demikian, auditor 
di dalam memberikan opini sudah didasarkan pada keyakinan profesionalnya. Ada 






a) Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion).  
Laporan keuangan dianggap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan 
hasil usaha suatu organisasi, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia jika memenuhi kondisi berikut ini:  
1) Prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia digunakan untuk menyusun 
laporan keuangan.  
2) Perubahan penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia dari 
periode ke periode telah cukup dijelaskan.  
3) Informasi dalam catatan-catatan yang mendukungnya telah digambarkan dan 
dijelaskan dengan cukup dalam laporan keuangan,sesuai dengan akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia.  
b) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelasan       
   (Unqualified Opinion Report With Explanatory Language)  
Jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa penjelasan, namun laporan 
keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 
klien, auditor dapat menambahkan laporan hasil auditnya dengan bahasa penjelas. 
Berbagai penyebab paling penting danya tambahan bahasa penjelas :  
1)  Adanya ketidakpastian yang material.  
2)  Adanya keraguan atas kelangsungan hidup perusahaan.  
3) Auditor setuju dengan penyimpangan terhadap prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia. 
c) Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)  
Pendapat wajar dengan pengecualian akan diberikan oleh auditor jika 
dijumpai hal-hal sebagai berikut:  
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1) Lingkup audit dibatasi oleh klien.  
2) Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau tidak dapat 
memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi yang berada di luar 
kekuasaan klien maupun auditor.  
3) Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yangberlaku 
umum di Indonesia.  
4) Prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan tidak diterapkan secarakonsisten.  
d) Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion).  
 Auditor akan memberikan pendapat tidak wajar jika laporan keuangan 
klien tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, 
perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan klien. Selain auditor memberikan 
pendapat tidak wajar jika tidak dibatasi lingkup auditnya, sehingga auditor dapat 
mengumpulkan bukti kompeten yang cukup untuk mendukung pendapatnya. Jika 
laporan keuangan diberi pendapat tidak wajar, maka informasi yang disajikan oleh 
klien dalam laporan keuangan sama sekali tidak dapat dipercaya, sehingga tidak 
dapat dipakai oleh pemakai informasi untuk pengambilan keputusan. 
e) Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion)  
 Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 
diaudit, maka laporan audit ini disebut dengan laporan tanpa pendapat (no opinion 
report). Kondisi yang menyebabkan auditor tidak memberikan pendapat adalah:  
1)  Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkup audit.  
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2) Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan kliennya. Perbedaan 
antara pernyataan tidak memberikan pendapat dengan pendapat tidak wajar adalah 
pendapat tidak wajar diberikan dalam keadaan auditor mengetahui adanya 
ketidakwajaran laporan keuangan pendapat karena ia tidak cukup memperoleh 
bukti mengenai kewajaran laporan keuangan yang diaudit.  
 
c. Umur Perusahaan 
 Umur perusahaan menurut Novelia dan Dicky (2012) adalah “lamanya 
perusahaan itu beroperasi”. Umur perusahaan ini dihitung dari tanggal perusahaan 
itu berdiri hingga sekarang atau kapan audit dilaksanakan. Umur perusahaan 
diperkirakan dapat mempengaruhi audit delay, karena perusahaan yang memiliki 
umur lebih tua dinilai lebih berhati-hati dan lebih terbiasa untuk melaporkan 
laporan keuangan dengan tepat waktu.  
 
 
 Semakin lama perusahaan itu berdiri, kemungkinan perusahaan tersebut 
memiliki lebih banyak pengalaman yang dapat diperoleh terkait dengan hal 
pelaporan keuangan. Perusahaan juga akan semakin terampil dalam 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaan auditnya. Hal itu dapat mempermudah pekerjaan auditor, sehingga 
auditor dapat menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat  dan mengeluarkan 




Umur Perusahaan = Tahun tutup buku – Tahun berdirinya 
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B. Penelitian Terdahulu 
  Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh ukuran 
perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan terhadap audit delay pada 
perusahaan transportasi yanng terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada 
Tabel II. 1 
Tabel II. 1 
Penelitian Terdahulu 
 




Variabel independen :  
Ukuran Perusahaan, 
Solvitabilitas, Profitabilitas dan 
Komite Audit 
Variabel Dependen :  
Audit Delay  
Profitabilitas dan komite audit 
berpengaruh positif terhadap 
audit delay, sedangkan ukuran 
perusahaan dan solvitabilitas 





Variabel independen :   
Ukuran Perusahaan, Reputasi 
Auditor, Opini Audit, 
Profitabilitas dan Solvitabilitas 
Variabel Dependen :  
Audit Delay 
 
Ukuran Perusahaan, Reputasi 
Auditor, Opini Audit, 
Profitabilitas dan Solvitabilitas 





Variabel independen : Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, 
Opini Audit, dan Umur 
Perusahaan 




Profitabilitas, Opini Audit, dan 
Umur Perusahaan berpengaruh 
terhadap Audit Delay 
 Ani Yulianti 
(2011) 
 
Variabel independen : opini 
auditor, ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP), 
solvitabilitas, profitabilitas, dan 
ukuran perusahaan 
Variabel dependen : Audit 
Delay 
ukuran perusahaan dan ukuran 
Kantor Akuntan Publik (KAP) 
berpengaruh terhadap audit 
delay, sedangkan opini auditor, 
solvitabilitas, dan profitabilitas 
tidak mempunyai pengaruh 




C. Kerangka Konseptual 
 Ukuran Perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan yang 
dinilai dari total assets yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang besar 
akan mempunyai pengendalian internal yang baik. Hal tersebut kemungkinan 
akan memperkecil kesalahan pada saat penyusunan laporan keuangan, sehingga 
auditor yang melakukan proses audit bisa melaksanakan audit dengan lebih cepat. 
Hal ini sesuai dengan dikemukakan oleh (Ani Yulianti, 2011) bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  
 Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat 
dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
manajemen perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk 
mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor 
secara ketat oleh investor, pengawas modal dan pemerintah. Jadi, ukuran 
perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.  
 Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan auditor mengenai kewajaran 
laporan keuangan perusahaan, dalam semua hal material, yang didasarkan atas 
kesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut. Perusahaan yang mendapat 
opini unqualified opinion cenderung mempublikasi laporan keuangan tepat waktu. 
Perusahaan yang mendapat opini selain unqualified opinion akan membutuhkan 
waktu yang lama dalam mempublikasikan laporan keuangannya karena auditor 
membutuhkan waktu untuk negosiasi dengan klien dan berkosultasi pada auditor 
yang lebih senior. Hal ini sesuai dengan dikemukakan oleh (Fauziyah Althaf, 
2016) bahwa opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
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 Opini audit yang diberikan auditor melalui beberapa tahap audit yang 
dilakukan dapat memberikan beberapa simpulan atas opini yang harus diberikan 
terhadap laporan keuangan yang diauditnya. Dengan demikian, auditor di dalam 
memberikan opini sudah didasarkan pada keyakinan profesionalnya 
 Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan itu beroperasi. Umur 
perusahaan ini dihitung dari tanggal perusahaan itu berdiri hingga sekarang atau 
kapan audit dilaksanakan. Umur perusahaan diperkirakan dapat mempengaruhi 
audit delay, karena perusahaan yang memiliki umur lebih tua dinilai lebih berhati-
hati dan lebih terbiasa untuk melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu. 
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh (Novelia Sugita dan Dicky Arisudhana, 
2012), Bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
 Semakin lama perusahaan itu berdiri, kemungkinan perusahaan tersebut 
memiliki lebih banyak pengalaman yang dapat diperoleh terkait dengan hal 
pelaporan keuangan. Perusahaan juga akan semakin terampil dalam 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaan auditnya. Hal itu dapat mempermudah pekerjaan auditor, sehingga 
auditor dapat menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat  dan mengeluarkan 
opini tepat pada waktunya. 






















D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian menurut Erlina (2011) adalah proposisi yang 
dirumuskan dengan maksud untuk diujji secara empiris. Proposisi merupakan 
ungkapan atau pernyataan yang dapat dipercaya, disangkal atau diuji 
kebenarannya mengenai konsep atau konstruk yang menjelaskan atau 
memprediksi fenomena-fenomena. Dengan demikian hipotesis merupakan dugaan 
sementara atau penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena atau keadaan 
tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
 Berdasarkan perumusan masalah, tinjauan pustaka dan kerangka 
konseptual maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagi berikut: 
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 
Transportasi di BEI 
2. Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 
Transportasi di BEI  
Ukuran Perusahaan 
Opini Audit 
Umur Perusahaan  
AUDIT DELAY 
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3. Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 
Transportasi di BEI 
4. Ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan secara bersama-

























A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono 
(2016, hal. 15) penelitian asosiatif adalah “penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain”. 
 
B. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 Definisi operasional adalah menjelaskan karakteristik dari obyek ke dalam 
elemen-elemen yang dapat diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukur 
dan dioperasionalkan ke dalam penelitian. Pengukuran adalah pemberian nilai 
properti dari suatu obyek. Obyek merupakan suatu entitas yang akan diteliti. 
Properti merupakan karakteristik dari obyek (Erlina, 2011)  
1. Variabel Bebas (Independent Variable)  
 Variabel bebas dilambangkan dengan X. Menurut Erlina (2011), variabel 
independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel 
dependen, atau yang menyebabkan terjadinya variasi bagi variabel tak bebas 
(variabel dependen) dan mempunyai hubungan yang positif maupun negatif bagi 
variabel dependen lainnya. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan . 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 Variabel terikat dilambangkan dengan Y. Menurut Erlina (2011), Variabel 
ini dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel terikat ini 
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel sebab atau variabel bebas. Jadi variabel dependen adalah konsekuensi 
dari variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah audit 
delay yang diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari dengan mengunakan 
selisih antara tanggal penerbitan laporan keuangan dengan tanggal penerbitan 
laporan audit dalam laporan keuangan 
Audit Delay = Tanggal laporan Audit – Tanggal laporan Keuangan  
 Berikut ini definisi operasional dan pengukuran variabel disajikan dalam 
tabel III. 1 
    Tabel III. 1 
Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 
Variabel Defenisi Indikator Skala 
Ukuran 
Perusahaan (X1) 
Jumlah seluruh asset yang 
dimiliki suatu perusahaan  
Ukuran Perusahaan 




Pendapat yang diberikan 
oleh auditor independen atas 
laporan keuangan yang 
disajjikan oleh suatu 
perusahaan 
· perusahaan yang 
mendapatkan 
unqualified    
opinion = 1 
· perusahaan yang 
mendapatkan opini 
selain unqualified 




Umur perusahaan adalah 
lamannya umur perusahaan 
itu beroperasi  
Umur Perusahaan 







Lamanya/ rentang waktu 
penyelesaian audit yang 
diukur dari tanggal 
penutupan tahun buku 
sampai dengan tanggal 
diterbitkannya laporan audit 
· Kurang atau sama 
dengan waktu    
audit = 1 
· Lebih dari waktu 






C. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Sesuai dengan judul penelitian yang ditetapkan maka penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan cara mempelajari catatan-catatan dan data yang diperlukan  
adalah data sekunder yang di dapat dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)  
2. Waktu Penelitian  
 Waktu penelitian dapat dilihat dari penjelasan Tabel III.2 di bawah ini  
Tabel III.2 
Waktu Penelitian 
No Tahapan Penelitian Bulan / Minggu 
Desember Januari Februairi Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                                 
2 Penyusunan Prosposal                                 
3 Seminar Proposal                                 
4 Pengumpulan Data                                 
5 Bimbingan Skripsi                                 
6 Sidang                                 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai 2017 dan 
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap melalui situs Bursa Efek 
Indonesia sepanjang tahun 2013-2017 ada 30 Perusahaan. 
2. Sampel 
 Dalam penelitaian ini sampel dipilih dengan cara sensus atau sampling 
jenuh, yaitu salah satu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
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digunakan sebagai sampel. Berdasarkan hal tersebut, maka sampel dalam 
penelitian ini yaitu ada 30 perusahaan tahun 2013-2017 
Tabel III. 3 
Daftar Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 
2 ASSA Agung Podomoro Land Tbk 
3 BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 
4 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 
5 BULL Buana Listya Tama Tbk 
6 CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 
7 CASS Cardig Aero Service Tbk 
8 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
9 HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 
10 IATA Indonesia Air Transportasi & Infrastruktur Tbk d.h Indonesia 
Air Transportasi Tbk 
11 INDX Tanah Laut Tbk d.h Indoexchange Tbk 
12 KARW ICTSI  Jasa Prima Tbk d.h Maharlika Indonesia Tbk d.h  
Karwell Indonesia Tbk 
13 LEAD Logindo Samuderamakmur Tbk 
14 LRNA Ekasari Lorena Transport Tbk 
15 MBSS Mitra Internasional Segara Sejati Tbk 
16 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
17 PTIS Indo Straits Tbk 
18 RIGS Rig Tendres Indonesia Tbk 
19 SAFE Steady Safe Tbk 
20 SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 
21 SMDR Samudera Indonesia Tbk 
22 SOCI Soechi Lines Tbk 
23 TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 
24 TAXI Express Trasindo Utama Tbk 
25 TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 
26 TPMA Trans Power Marine Tbk 
27 TRAM Trada Maritime Tbk 
28 WEHA Weha Transportasi Indonesia Tbk d.h  Panorama Transportasi 
Tbk 29 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 





E. Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan dan laporan auditor independen perusahaan transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 
 
F. Metode Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
dokumentasi yaitu dengan cara mencatat atau mendokumentasikan data seperti 
laporan keuangan perusahaan sesuai data yang diperlukan yang tercantum pada 
Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan diperoleh dalam website 
www.idx.co.id 
 
G. Metode Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik desktiptif merupakan teknik yang memberi informasi 
mengenai data yang diteliti dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel 
yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. 
Ananlisis statistik sendiri terdiri dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi.  
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 
(Sugiyono, 2009:277). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
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meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, jika dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor yang dapat dinaikturunkan nilainya. 
Persamaan umum regresi linier berganda adalah: 
Y = a+β1X1 + β2X2 + β3X3 
 Keterangan :  
Y = Audit delay  
a = konstanta  
β1– n = Koefisien Regresi  
X1 = Ukuran Perusahaan  
X2 = Opini Audit  
X3 = Umur Perusahaan  
 
  Uji analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh ukuran perusahaan, opini audit dan umur 
perusahaan terhadap audit delay.  
  Sebelum dilakukan regresi linear berganda maka terlebih dahulu harus 
dilakukan uji asumsi Klasik 
3. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi Klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi 
yang digunakan dalam penelitian adalah model yanng terbaik. Jika model adalah 
model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi 
untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Pengujian 
asumsi klasik terdiri dari sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residu mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal (Imam Ghozali, 2011:160). Pada penelitian 
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ini, akan dilakukan pengamatan terhadap nilai residual dan juga distribusi 
variabel-variabel yang akan diteliti.  Uji  normalitas  yang  digunakan  adalah  uji  
Kolmogorov- Smirnov (K-S). Dasar pengembalian keputusan dalam uji K-S 
adalah apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 atau 5 persen maka 
data terdistribusi secara normal dan apabila nilai signifikansi atau  nilai  
probabilitas  <  0,05  atau  5  persen  maka  data   tidak terdistribusi normal 
(Imam Ghozali, 2011, hal. 115). 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya) (Singgih 
Santoso, 2006, hal. 213). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
autokorelasi. 
Autokorelasi dalam suatu linear dapat mengganggu suatu model karena 
akan menyebabkan kebiasan pada kesimpulan yang diambil. Autokorelasi sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena gangguan pada seorang 
individu atau kelompok cenderung menpengaruhi gangguan pada individu atau 
kelompok yang sama pada periode berikutnya (Imam Ghozali, 2011, hal. 79). 
c. Uji Multikolinearitas  
 Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan terdapat problem multikoliniearitas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 
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terhadap ada tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan melihat toleransi 
variabel dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan syarat sebagai berikut:  
1. Bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas.  
2. Bila VIF < 10 tidak terdapat masalah multikolinearitas.  
3. Tolerance<0,1 maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas.  
4. Tolerance>0,1 maka tidak terdapat multikolinearitas. 
d. Uji Heterokedastisitas 
 Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residul dari suatu pengamatan yanng lain. Jika 
variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedasitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang 
baik adalah tidak terjadi heterokedasitas (Arief, 1993; Gujarati, 2001) 
4. Pengujian Hipotesis  
 Pengujian hipotesis dilakukan melalui koefisien regresi logistik. Koefisien 
regresi dari setiap variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan variabel. 
Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 
adalah :  
a. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel independen 
apakah akan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji model ini menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel independen lainnya konstan (Imam Ghozali, 2011, 
hal. 17). 
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung dengan t-
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tabel. Jika t-hitung lebih besar dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi 
(α) 5%, maka variabel pengaruh memiliki pengaruh yang signifikan. Sebaliknya 
jika t-hitung lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi (α) 
5%, maka variabel pengaruh tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Pengambilan kesimpulan diterima atau ditolak ditentukan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1)  Tingkat sig t ≤ 0,05 maka hipotesis penelitian diterima, artinya secara 
parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2)  Tingkat  sig  t  ≥  0,05  maka  hipotesis  penelitian  ditolak,  artinya secara 
parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
 
 Uji F pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 
atau variabel terikat (Imam Ghozali, 2011, hal. 16). 
 Dalam penelitian ini, hasil perhitungan tersebut dilihat pada tabel F-tabel 
pada taraf signifikansi (α) 5%. Apabila F-hitung lebih besar daripada F-tabel 
dengan signifikansi (α) 5% maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila F-hitung 
lebih kecil daripada F-tabel dengan signifikansi (α) 5% maka tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengambilan kesimpulan hipotesis diterima atau ditolak ditentukan dengan 
kriteria sebagai berikut 
1) Tingkat  sig  F ≤  0,05  maka hipotesis  diterima,  artinya variabel 
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independen yang meliputi ukuran perusahaan, opini audit dan, umur 
perusahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu audit delay. 
2) Tingkat sig F ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya variabel independen 
yang meliputi ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen 
yaitu audit delay. 
 
5.  Uji Koefisien Determinasi 
 Uji koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen dalam merangkai variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2019, 
hal. 97). Apabila terdapat nilai adjusted R² bernilai negatif, maka dapat dikatakan 




Kd = Koefisien Determinasi 
R² = Nilai Koefisien Determinasi 
% = digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh (%) perubahan nilai X 
terhadap perubahan nilai Y 
 
Kd = R² X 100% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Penelitian 
Di dalam bab ini disajikan hasil penelitian yang telah diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian. Penelitian dilaksanakan pada Januari 2019. Data yang 
digunakan diambil dari www.idx.co.id. Periode pengamatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tahun 2013-2017. Terdapat 30 perusahaan 
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Indonesia tahun 2013 sampai 
2017 dan mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap melalui situs Bursa 
Efek Indonesia sepanjang tahun 2013-2017. Keseluruhan data tersebut dipilih 
dengan cara sensus atau sampling jenuh sehingga data yang terkumpul sebanyak 
30 perusahaan. Berikut ini data 30 perusahaan Transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Indonesia tahun 2013 sampai 2017 dalam tabel IV.1 sebagai 
berikut : 
Tabel IV. 1 
Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 
2 ASSA Agung Podomoro Land Tbk 
3 BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 
4 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 
5 BULL Buana Listya Tama Tbk 
6 CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 
7 CASS Cardig Aero Service Tbk 
8 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
9 HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 




11 INDX Tanah Laut Tbk d.h Indoexchange Tbk 
12 KARW ICTSI  Jasa Prima Tbk d.h Maharlika Indonesia Tbk d.h  Karwell 
Indonesia Tbk 
13 LEAD Logindo Samuderamakmur Tbk 
14 LRNA Ekasari Lorena Transport Tbk 
15 MBSS Mitra Internasional Segara Sejati Tbk 
16 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
17 PTIS Indo Straits Tbk 
18 RIGS Rig Tendres Indonesia Tbk 
19 SAFE Steady Safe Tbk 
20 SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 
21 SMDR Samudera Indonesia Tbk 
22 SOCI Soechi Lines Tbk 
23 TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 
24 TAXI Express Trasindo Utama Tbk 
25 TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 
26 TPMA Trans Power Marine Tbk 
27 TRAM Trada Maritime Tbk 
28 WEHA Weha Transportasi Indonesia Tbk d.h  Panorama Transportasi 
Tbk 29 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 
30 ZBRA Zebra Nusantara Tbk 
 
Berdasarkan 30 perusahaan Trasnportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013 sampai 2017 tersebut, maka data yang dikumpulkan diolah 
dengan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 16.0 kemudian 
dilakukan pengujian-pengujian meliputi: statistik deskriptif, regresi linier 
berganda, asumsi klasik, hipotesis dan koefisien determinasi. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil pengukuran variabel-
variabel penelitian yang terdapat pada lampiran. 
 
2. Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik 
sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. 
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Ananlisis statistik sendiri terdiri dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi.  
          Tabel IV. 2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AUDDELAY 150 26 328 100.40 52.164 
UKPER 150 20.00 31.00 26.7467 2.22610 
OPINIAUDIT 150 0 1 .85 .355 
UMPER 150 3 67 26.22 14.594 
Valid N (listwise) 150     
Sumber : Lampiran 3 
Dari tabel diatas menunjukkan uji statistik deskriptif masing-masing 
variabel. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 150 observasi. Hasil uji 
statistik deskriptif variabel audit delay menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan 
audit minimal (minimum) yaitu 26 hari dan jangka waktu  paling lama adalah 
yaitu 328 hari. Rata-rata (mean) audit delay sebesar 100,40 hari dengan standar 
devisiasi 52,164 
Ukuran perusahaan diperoleh dari Ln (Total Asset), setelah diuji statistik 
deskriptif menunjukkan nilai minimal (minimum) yaitu 20 dan nilai maksimal 
(maxsimum) yaitu 30. Ukuran perusahaan pada perusahaan Transportasi memiliki  
rata-rata (mean) sebesar 26,7467 dengan standar devisiasi 2,22610. 
Opini audit memiliki nilai minimal 0 dan nailai maksimal 1, serta rata-rata 
sebesar 0,85 dengan standar devisiasi sebesar 0,355. Sedangkan Umur perusahaan 
memiliki nilai minimal 3 tahun dan nilai maksimal 67 tahun. Rata-rata Umur 
perusahaan yaitu 26,22 tahun dengan standar devisiasi yaitu 14,594 tahun 
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b. Uji Asumsi Klasik 
  Sebelum dilakukan regresi linear berganda maka terlebih dahulu harus 
dilakukan uji asumsi Klasik. Uji asumsi Klasik bertujuan untuk menganalisis 
apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang 
terbaik. Jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak 
dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan 
masalah praktis. Pengujian asumsi klasik terdiri dari sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residu mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji Normalitas Probability Plot 
dan pengujian statistik Kolmogorov Smirnov. 
 
Gambar IV. 1 
Hasil Uji Normalitas 
Sumber : Lampiran 4 
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Dari hasil uji normalitas pada gambar IV.1 dapat diketahui bahwa plot data 
(sebesaran data) mengikuti garis linear. Maka dari itu pengujian dapat dikatakan 
normal. Untuk mendukung pernyataan ini maka penggujian P-Plot di lengkapi 
dengan pengujian uji statistik dengan menggunkan uji kolmogorov smirnov yang 
tersaji dibawah ini : 
Tabel IV. 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 47.39152751 
Most Extreme Differences Absolute .202 
Positive .202 
Negative -.100 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.477 
Asymp. Sig. (2-tailed) 9.337 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated From data 
Sumber : Lampiran 4 
Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas, diperoleh besarnya nilai 
kolmogorov smirnov adalah 2,477 dan signifikan pada 9,337. Nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 yang berarti data residual berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas  
Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan terdapat problem multikoliniearitas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 
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terhadap ada tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan melihat toleransi 
variabel dan Variance Inflation Factor (VIF) 
Tabel IV. 4 
Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 UKPER -.257 -.135 -.124 .864 1.157 
OPINIAUDIT -.355 -.320 -.307 .843 1.186 
UMPER -.125 -.186 -.172 .969 1.032 
a. Dependent Variable: AUDDELAY    
Sumber : Lampiran 4 
Dari tabel di atas diketahui hasil uji multikolinearitas dari masing-masing 
variabel independen menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) memiliki 
nilai tidak lebih dari 5, begitu juga apabila ditinjau dari nilai Tolerance mendekati 
angka 1. Jadi dapat dikatakan bahwa masing-masing dari variabel independen 
terbebas dari multikolinearitas dalam model regresi. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residul dari suatu pengamatan yanng lain. 
Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas (Arief, 1993; Gujarati, 
2001). Pada penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya terjadi 
heterokedasitas digunakan Scatter Plot 
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Gambar IV. 2 
Uji Heterokedastitas 
Sumber : Lampiran 4 
 
Dari gambar IV.2 menunjukkan bahwa terlihat titik-titik menyebar secara 
acak, tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka Nol (0) pada sumbu Y. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastitas pada model regresi 
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Data pada 
penelitian ini memiliki unsur waktu karena didapatkan antara tahun 2013-2017, 
sehingga perlu mengetahui apakah model regresi akan terganggu oleh 





    Tabel IV. 5 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 






Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .418a .175 .158 47.876 .175 10.295 3 146 .000 1.874 
a. Predictors: (Constant), UMPER, UKPER, 
OPINIAUDIT 
      
b. Dependent Variable: 
AUDDELAY 
       
Sumber : Lampiran 4 
Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai Durbin Watson adalah 1,874. Jika 
nilai Durbin Watson diantara -2 sampai +2 berarti tidak  ada autokorelasi. Maka 
dapat dikatakan bahwa tidak ada autokorelasi. 
 
c. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, jika dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor yang dapat dinaikturunkan nilainya. Persamaan umum 
regresi linier berganda adalah: 
Y = a+β1X1 + β2X2 + β3X3 
Keterangan :  
Y = Audit delay  
a = konstanta  
β1– n = Koefisien Regresi  
X1 = Ukuran Perusahaan  
X2 = Opini Audit  













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 242.397 48.216  5.027 .000 
UKPER -3.131 1.895 -.134 -1.652 .101 
OPINIAUDIT -49.065 12.032 -.334 -4.078 .000 
UMPER -.625 .273 -.175 -2.290 .023 
a. Dependent Variable: AUDDELAY    
Sumber : Lampiran 5 
 
Dari data diatas, maka model persamaan regersinya adalah : 
Y= 242,397 - 3,131 X1 – 49,065 X2 – 0,625 X3 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 242,397, menyatakan bahwa jika variabel lain bernilai 
nol maka nilai audit delay akan sebesar 242,397 
b) Koefisien ukuran perusahaan (UKPER) sebesar -3,131 menyatakan bahwa 
jika nilai variabel ukuran perusahaan berubah sebesar 1% maka akan 
mengurangi nilai ukuran perusahaan sebesar 3,131 
c) Koefisien opini audit sebesar –49,065 menyatakan bahwa jika nilai 
variabel opini audit berubah sebesar 1% maka akan mengurangi nilai 
ukuran perusahaan sebesar 49,065 
d) Koefisien umur perusahaan (UMPER) sebesar –0,625 menyatakan bahwa 
jika nilai variabel umur perusahaan berubah sebesar 1% maka akan 




d. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan melalui koefisien regresi logistik. Koefisien 
regresi dari setiap variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan variabel. 
Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 
adalah :  
1) Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel independen 
apakah akan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih besar 
dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi (α) 5%, maka variabel 
pengaruh memiliki pengaruh yang signifikan. Sebaliknya jika t-hitung lebih kecil 
dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi (α) 5%, maka variabel 
pengaruh tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan Tabel IV. 6  dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan memiliki 
nilai signifikan yaitu 0,101, nilai ini lebih besar dari 0,05 atau 0,101 > 0,05 dan 
nilai t-hitung  = -1.652 lebih kecil dari t-tabel = 1,65529 maka variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh dengan audit delay. Variabel opini audit memiliki 
t-hitung = -4.078 lebih besar dari t-tabel = 1,65529 dan nilai signifikan yaitu 0.00 
menunjukkan nilai signifikan 0,00 < 0,05 maka disimpulkan bahwa opini audit 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Variabel umur 
perusahaan memiliki t-hitung = -2.290 lebih besar dari t-tabel = 1,65529 dan nilai 
signifikan yaitu 0.023 menunjukkan nilai signifikan 0,023 < 0,05 maka 
disimpulkan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
audit delay. 
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2) Uji Simultan (Uji Statistik F) 
 
 Uji F pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 
atau variabel terikat (Imam Ghozali, 2011, hal. 16). 
Tabel IV. 7 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 70790.425 3 23596.808 10.295 .000a 
Residual 334647.575 146 2292.107   
Total 405438.000 149    
a. Predictors: (Constant), UMPER, UKPER, OPINIAUDIT   
b. Dependent Variable: AUDDELAY    
Sumber : Lampiran 5 
Berdasarkan tabel IV. 8 diatas jika menggunakan taraf signifikan α = 5% 
maka dapat dibandingkan bahwa signifikan < α atau 0,000 < 0,05. Hasil uji pada 
tabel IV.8 diketahui bahwa nilai dari uji F-hitung 10.295 > F-tabel  3,06 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,5. Hal ini berarti ukuran perusahaan, opini audit, dan umur 
perusahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit delay 
e. Uji Koefisien Determinasi 
 Uji koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen dalam merangkai variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi yang 
52 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2019, 
hal. 97) 
Tabel VI. 8 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .418a .175 .158 47.876 
a. Predictors: (Constant), UMPER, UKPER, OPINIAUDIT 
b. Dependent Variable: AUDDELAY  
Sumber: Lampiran 5 
Data diatas menunjukkan nilai koefisisen determinas sebesar 0,175 atau 
17,5 %  berarti bahwa ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan 
secara bersama-sama dapat menentukan besarnya perubahan audit delay pada 
perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 17,5 %  , 




Pada sub bab pembahasn ini akan dibahas mengenai hal yang berkaitan 
dengan jawaban hipotesis penelitian, tetapi sebelumnya akan dibahas terlebih 
dahulu mengenai hasil analisis deskriptif. Hasil penelitian statistik deskriptif yang 
menunjukkan bahwa audit delay yang terjadi di perusahaan Transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia  rata-rata 100 hari. 
Lamanya waktu yang diperlukan dalam penyampaian laporan keuangan 
tahunan yang sudah diaudit rata-rata 20 hari lebih cepat dari peraturan Bapepem 
yaitu 120 hari dari tanggal tutup buku perusahaan. berdasarkan hasil penelitian ini 
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dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata perusahaan publik di Indonesia sudah 
berusaha mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh Bapepam yaitu menyampaikan 
laporan keuangan auditan secara tepat waktu dalam kurun waktu kurang dari 120 
hari. Penjelasan berikutnya adalah penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis. 
Hasil pengujian hipotesis tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Audit 
Delay pada perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikan yaitu 0,101, nilai ini lebih besar dari 0,05 
atau 0,101 > 0,05 dan nilai t-hitung  = -1.652 lebih kecil dari t-tabel = 1,65529, 
sehingga hipotesis pertama tidak dapat diterima. Hal ini menunjukan berapapun 
besar ukuran perusahaan dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi audit delay 
pada suatu perusahaan.  
Hal ini dikarenakan auditor menganggap bahwa dalam proses pengauditan 
berapapun jumlah aset yang dimiliki tiap perusahaan akan diperiksa dengan cara 
yang sama, sesuai dengan prosedur dalam standar profesional akuntan publik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lestari 
(2010) yang mengatakan ukuran perusahan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. Penelitian lain yang sejalan oleh penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Anis Gustriono (2018) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay serta penelitian lain 
yang mendukung hasil penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Andini 
Putri (2018) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit delay. 
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2. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay 
Opini Audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay pada 
perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 
tabel hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien regresi 
variabel opini audit memiliki arah negatif sebesar –49,065 dan nilai t-hitung = -
4.078 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 
Hal ini menunjukkan nilai signifikan 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan 
0.05 (0,00 < 0,05) dan nilai t-hitung -4.078 lebih besar dari t-tabel = 1,65529. 
Maka hipotesis diterima. 
Pada perusahaan yang menerima jenis pendapat qualified opinion akan 
menunjukkan audit delay yang lebih panjang dibandingkan perusahaan yang 
menerima unqualified opinion. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wiwik Utami (2006) yang menyatakan bahwa opini audit 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan yang menerima opini 
selain unqualified opinion mengalami audit delay yang lebih panjang. Proses 
pemberian opini selain unqualified opinion akan melibatkan negosiasi dengan 
perusahaan, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior sehingga 
memerlukan waktu yang lama, sedangkan pada perusahaan yang menerima opini 
unqualified opinion waktu audit delay cenderung lebih singkat karena opini 
unqualified opinion dianggap sebagai berita baik sehingga perusahaan tidak akan 
menunda dalam mempublikasikan laporan keuangan tersebut 
Hasil penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Abin Suarsa yang menyatakan bahwa opini audit mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap audit delay. Dalam hal ini dikarenakan ketika pendapat wajar tanpa 
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pengecualian dikeluarkan oleh auditor, pos-pos yang diaudit tersaji dengan wajar 
sesuai dengan standar yang ditetatpkan, sehingga audit delay akan lebih pendek 
atau cepat. Sebaliknya audit delay akan menjadi panjang ketika pendapat yang 
diterima adalah selain wajar tanpa pengecualian, hal tersebut mngindikasi terdapat 
penyimpangan dalam laporan keuangan yang menyebabkan auditor lebih berhati-
hati dan memeriksa serta mencari bahan bukti yang lebih kompeten untuk 
mendukung pendapat selain wajar tanpa pengecualian yang dikeluarkan.  
3. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay 
Umur perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay pada 
perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 
tabel hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien regresi 
variabel umur perusahaan memiliki arah negatif sebesar –0,625 dan nilai t-hitung 
= -2.290 dengan nilai signifikan sebesar 0,023 
Hal ini menunjukkan nilai signifikan 0,023 lebih kecil dari taraf signifikan 
0.05 (0,023 < 0,05) dan nilai t-hitung -2,156 lebih besar dari t-tabel = 1,65529. 
Maka hipotesis diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Novelia Sagita dan Dicky Arisudhana (2012) yang menyatakan umur 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay yang artinya bahwa 
semakin lama umur perusahaan maka audit delay akan semakin singkat. Semakin 
lama umur perusahaan, investor akan menilai bahwa perusahaan tersebut akan 
semakin efisien sehingga informasi yang relevan dapat disajikan tepat waktu serta 
perusahaan yang memiliki umur lebih lama dinilai lebih mampu dan terampil 
dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi pada saat 
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diperlukan karena telah memiliki pengalaman yang cukup banyak (Novelia Sagita 
dan Dicky Arisudhana,2012). 
 Penelitian yang sejalan lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Dicky Arisudhana (2012) yang menyatakan bahwa umur perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap audit delay. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit, dan Umur Perusahaan 
Secara Bersama-sama terhadap Audit Delay 
Ukuran Perusahaan, Opini Audit, dan Umur Perusahaan berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap Audit Delay pada perusahaan Transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal iini dibuktikan dengan F-hitung 10.295 
lebih besar dari F-tabel  3,06 atau F-hitung 10.295 > F-tabel  3,06 dan nilai 
signifikan sebesar 0,00 lebih kecil darai 0,05. Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian Sisitya Rachmawati (2008) dan Muhammad Arfan (2018), dimana 
ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap audit delay. 
Besarnya aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, opini audit terhadap 
laporan keuangan, dan umur perusahaan dari komponen tersebut mampu 
mempersingkat audit delay, 
Auditor mestinya memperhatikan besarnya aktiva atau asset yang dimiliki 
oleh perusahaan dan umur perusahaan yang melakukan audit untuk menentukan 
rentang waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan laporan audit atas laporan 
keuangan perusahaan. Model regresi linier berganda yang terbentuk adalah Y= 
242,397 - 3,131 X1 – 49,065 X2 – 0,625 X3, berdasarkan model regresi linier 
berganda tersebut berarti apabila terjadi kenaikan pada variabel bebas, maka akan 
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terjadi perubahan pada audit delay.  
Berdasarkan koefisien determinasi sebesar 0,175, berarti ukuran 
perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan secara bersama-sama 
mempengaruhi 17,5 %  terhadap audit delay, sedangkan sebesar 82,5% ditentukan 
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Faktor lain yang mempengaruhi audit delay diduga adalah Profitabilitas, 
Solvabilitas, Komite Audit, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Kualitas Kantor 
Akuntan Publik, Klasifikasi Industri, dan lainnya (Fauziyah Althaf, 2016; Arry 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2. Opni Audit berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan Transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
3. Umur Perusahaan berpengaru terhdap Audit Delay pada perusahaan 
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
4. Ukuran Perusahaan, Opini Audit, dan Umur Perusahaan secara bersama –
sama berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan Transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya  
Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:  
a. Penulis hanya menganalisis tiga faktor yang mempengaruhi audit delay 
(ukuran perusahaan, opini audit, dan umur perusahaan) sehingga masih 
terdapat faktor lain yang belum diteliti. Maka, disarankan untuk 
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menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi audit 
delay seperti : Profitabilitas, Solvabilitas, Komite Audit, Ukuran Kantor 
Akuntan Publik, Kualitas Kantor Akuntan Publik, Klasifikasi Industri, dan 
lainnya.  
b. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder, maka disarankan bagi 
penelitian selanjutnya untuk menambahkan data primer seperti luas audit 
yang dilakukan, tingkat pengendalian internal perusahaan, dan risiko audit  
2. Bagi manajemen perusahaan-perusahaan yang menerbitkan laporan 
independen dapat kiranya untuk tepat waktu sehingga tidak terjadi audit delay 
pada perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
3. Kepada para auditor disarankan untuk melakukan pekerjaan lapangan dengan 
sebaik-baiknya sehingga dapat dilakukan secara efektif dan efesien dan 
auditor dapat mengeluarkan laporan hasil audit yang sesuai dengan prosedur 
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